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Abstrak

Bahan ajar memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran. Hal ini
disebabkan bahan ajar digunakan sebagai penunjang dalam kegiatan belajar
mengajar yang tersusun secara sistematis. Bahan ajar dalam penelitian ini
memanfaatkan kearifan lokal masyarakat Bondowoso yang dibentuk dalam sebuah
cerita pada setiap wunit. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pemanfaatan kearifan lokal Bondowoso sebagai pengembangan bahan ajar menulis
cerita fantasi untuk siswa kelas SMP. Fokus penelitian ini adalah bentuk
pemanfaatan kearifan lokal dalam bahan ajar menulis cerita fantasi untuk siswa
SMP. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis
penelitian analisis isi. Data penelitian ini berupa kalimat yang terdapat pada bahan
ajar menulis cerita fantasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bahan ajar menulis cerita fantasi berjudul menoreh imajinasi dalam fantasi. Adapun
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
dokumentasi. Berdasarkan hasil dan pembahasan, pemanfaatan kearifan lokal
dalam bahan ajar menulis cerita fantasi untuk siswa SMP hanya ditemukan satu
jenis kearifan lokal saja, yaitu kearifan lokal berwujud nyata (tangible). Kearifan
lokal berwujud nyata tersebut ditemukan pada bab 1, 2 dan 3. Kearifan lokal
berwujud nyata yang ditemukan berupa cagar budaya, bangunan, dan karya seni
tradisional yang masih dijaga eksistensinya di Bondowoso. Pada bahan ajar tersebut
tidak ditemukan jenis kearifan lokal yang tidak berwujud (intangible).
Kata Kunci: kearifan lokal Bondowoso, menulis, cerita fantasi.

Pendahuluan

Pemanfaatan kearifan lokal dalam bahan ajar memiliki posisi yang sangat penting
dalam dunia pendidikan. Menurut Nadlir (2016), pendidikan yang berbasis kearifan
lokal memiliki keterkaitan yang kuat dalam mengembangkan kecakapan hidup yang
berpusat pada potensi lokal suatu daerah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Pornpimon, Wallapha, & Prayuth (2014) yang menyatakan bahwa kearifan lokal
memiliki keterkaitan dengan lingkungan sekolah dan peserta didik. Pemanfaatan
kearifan lokal dalam bahan ajar ini dapat membantu memperkenalkan budaya daerah
kepada peserta didik melalui pembelajaran sehingga kearifan lokal setempat dapat
dilestarikan. Kearifan lokal yang dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah kearifan lokal
Bondowoso.

Bondowoso merupakan salah satu daerah yang ada di Indonesia. Kearifan lokal di
Bondowoso sangat unik dan memiliki ciri khas identitas sendiri. Hal ini disebabkan
karena adanya akulturasi budaya, yaitu budaya Jawa dan Madura. Di era disrupsi saat
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ini, masyarakat Bondowoso masih memiliki kebudayaan yang masih bertahan.
Masyarakat Bondowoso masih memegang teguh adat istiadat dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pemanfaatan kearifan lokal dalam bahan ajar ini,
peserta didik dapat memiliki pengetahuan yang lebih luas sejak dini tentang lingkungan
sekitar dan terhindar dari keterasingan budaya.

Selain itu, pemanfaatan kearifan lokal sebagi tema dalam bahan ajar ini digunakan
untuk membantu memudahkan siswa dalam keterampilan menulis. Menurut
Wahyuningtyas, Maryaeni & Roekhan (2016), keterampilan menulis merupakan
keterampilan yang kompleks. Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang
produktif (Durukan, 2011). Keterampilan menulis terdiri atas dua pembelajaran, yaitu
menulis sastra dan non sastra. Namun, dalam penelitian ini menitikberatkan pada
menulis sastra. Peserta didik dalam menulis sastra dibutuhkan proses kreatif sastra di
dalamnya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Harsiati (2013:146) yang menyatakan
bahwa tujuan pembelajaran menulis kreatif adalah untuk memberikan kesempatan
kepada peserta didik mengekspresikan perasaan, gagasan, dan pengalaman melalui
karya sastra yang dihasilkan. Oleh karena itu, terampil dalam menulis bukan hal yang
mudah untuk dicapai, namun melalui proses yang panjang dan bertahap. Oleh karena
itu, Oktaria, Andayani & Saddhono (2017) menyatakan bahwa keterampilan menulis
adalah sebuah proses perkembangan yang memerlukan banyak latihan.

Adapun keterampilan menulis dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis
cerita fantasi. Menurut Kurniasari (2017), menulis cerita fantasi merupakan kegiatan
yang memiliki proses sangat kompleks. Tanpa sebuah latihan, peserta didik dapat
mengalami kesulitan dalam menuliskan sebuah cerita fantasi yang sesuai dengan
prosedur dan struktur yang ditentukan. Menulis cerita fantasi adalah menulis sebuah
teks yang berisi tentang imajinasi penulis dan memiliki nuansa keajaiban yang
memunculkan hal-hal di luar pemahaman logika manusia atau tidak ada di kehidupan
nyata (Kurniawan,2014:39). Pembelajaran menulis cerita fantasi terdapat dalam
kurikulum merdeka belajar tingkat SMP. Menurut Kapitan, Harsiati, Basuki (2018),
bahan ajar yang baik memuat materi sesuai isi kurikulum. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Kormasela, Dawud, dan Rofi'uddin (2020) menyatakan bahwa bahan ajar yang
disusun selain berisi pengetahuan, terdapat juga keterampilan yang membantu siswa
dalam kegiatan belajar mengajar guna tercapainya kompetensi dalam kurikulum.
Kemampuan siswa dalam menulis cerita fantasi yang tidak memadai menjadi pendorong
dan motivasi untuk mengembangkan bahan ajar dengan memanfaatkan kearifan lokal
Bondowoso. Selain itu, kurangnya sumber belajar tentang materi tentang menulis cerita
fantasi menjadikan bahan ajar ini sebagai suplemen pelengkap buku induk dalam
pembelajaran cerita fantasi. Bahan ajar yang telah disusun dengan baik memiliki fungsi
penting untuk seorang guru demi meningkatkan proses pembelajaran yang lebih efektif
dan efisien (Pratama, Pratiwi, & Andajani, 2016).

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini penting untuk dilakukan. Hal ini
disebabkan penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu,
penelitian ini berjudul “Pemanfaatan Kearifan Lokal sebagai Pengembangan Bahan Ajar
Menulis Cerita Fantasi untuk Siswa SMP”.

Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis
penelitian analisis isi. Data dalam penelitian ini adalah kalimat yang terdapat pada
kegiatan dalam bahan ajar menulis cerita fantasi untuk SMP yang menggambarkan
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kearifan lokal. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan ajar yang
berjudul menorah imajinasi dalam fantasi. Adapun pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi
digunakan karena sumber data dalam penelitian ini dokumen yang berupa bahan ajar.
Terdapat tiga langkah pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. Pertama,
membaca secara Kkritis, cermat, dan berulang seluruh isi buku teks. Kedua,
mengidentifikasi secara cermat teks yang bermuatan kearifan lokal. Ketiga,
mengklasifikasi data sesuai fokus penelitian. Terdapat dua instrumen dalam penelitian
ini, yaitu instrumen utama dan instrumen pendukung. Instrumen utama penelitian ini
adalah peneliti sendiri. Sementara itu, instrumen pendukung dalam penelitian ini adalah
tabel panduan hasil pencatatan data dan hasil analisis data.

Hasil

Pada bagian hasil ini dipaparkan data yang diperoleh dari hasil identifikasi
pemanfaatan kearifan lokal dalam pengembangan bahan ajar menulis cerita fantasi
untuk SMP. Data yang diidentifikasi berdasarkan tiga bab yang ada dalam bahan ajar
yang berjudul menorah imajinasi dalam fantasi tersebut. Adapun ketiga bab tersebut
adalah (1) mengenal dunia fantasi, (2) menciptakan peristiwa menarik, (3) carilah
solusi. Pemanfaatan kearifan lokal dalam ketiga bab tersebut diklasifikasikan
berdasarkan gambar. Berikut pemaparan hasil data tersebut.
Tabel 1. Data pemanfaatan kearifan lokal dalam bahan ajar Menoreh Imajinasi dalam
Fantasi untuk SMP

Kode data Data pemanfaatan kearifan lokal dalam Jenis kearifan lokal
bahan ajar
KLBN (1) { Kearifan lokal berwujud nyata

kalian sendiri. Silahkan
bih dari satu latar

an lator cerita fontas;

antasi kali
pilih latar kut. Kalion dapat memilih lel
untuk

KLBN (2) & - Kearifan lokal berwujud nyata
T # B. MENULIS

! Latihan 1: Menciptakan Konflik

Sebelum kalian menmulai latihan berikut, yuk coba simak video berikut ini untuk
mendapatkan ide baru sebagai bahan tulisan kalian nanti. Simok dengan cermat ya!

e Sebaran Luas Megalitikum di Bondowoso |

KLBN (3) Kearifan lokal berwujud nyata
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KLBN (4) = o Kearifan lokal berwujud nyata
) ﬁlntihan 1: Menentukan Tokoh Fantasi

Bagaimana teman-teman, apakah kalian sudah menemukan ide untuk membuat tokoh
fantasimy sendiri? Setelah mengamati video tersebut terdopat beberapa ide yang dapat
kamy jadikan sebagoi tokoh dolam cerita fantasimu. Dalam video tersebut terdapat tiga
elemen penting yang harus ada dolam upacara Ghedisah, yaitu Singo Ulung, Topeng
Konah, dan Ojung. Pilihlah salah satu gambar berikut untuk kalian jodikan sebagai tokoh
utama, dan pilihalah dua gambar sebagai tokoh sampingan atou pendukung

B ‘ o
~.;‘x V) .‘

(1]

_

KLBN (5) Bacalah cerita i bawah ini dengan cernat dan telti Kearifan lokal berwujud nyata

SINGO ULUNG

Dohulu kala, hiduplah seorang bangsawan dari Madura yang sakti mandraguna. Ta
memiliki ilmu supranatural yong sangat luor biaso sehingga io mampu berteman dengon
hewan khususnya singa bahkan ia bisa mengubah diringa menjadi seekor singa saat
melawan musuh. Orang yong sokti ini bernama Juk Seng (Jujuk Sengah). Jujuk yang
artinga embah, Sengah yang artinya Singa. Ia juga memiliki gelar Singo Ulung. Singo
Ulung sangat gemar sekali mengembara. Singo Ulung memiliki 4 saudara.

31

Pembahasan

Pemanfaatan kearifan lokal dalam bahan ajar menulis cerita fantasi untuk siswa
SMP yang berjudul menoreh cerita dalam fantasi ditemukan dua bentuk kearifan lokal.
Temuan dan pembahasan tersebut diidentifikasi dalam bahan ajar yang terdiri atas tiga
bab. Tiga bab tersebut diklasifikasi berdasarkan teks dan gambar. Berikut pemaparan
data dan pembahasan tersebut.

Bentuk Kearifan Lokal dalam Bahan Ajar Menulis Cerita Fantasi untuk Siswa SMP

Menurut Nesi dan Rahardi (2019) kearifan lokal dari segi wujudnya dibedakan
menjadi dua macam, yaitu kearifan lokal berwujud nyata (tangible) dan kearifan lokal
tidak berwujud nyata (intangible). Pemanfaatan kearifan lokal dalam bahan ajar yang
berjudul menoreh imajinasi dalam fantasi ditemukan satu bentuk kearifan lokal.
Kearifan lokal tersebut adalah kearifan lokal berwujud nyata Temuan dan pembahasan
tersebut diidentifikasi dalam bahan ajar yang terdiri dari tiga bab. Berikut pemaparan
data dan pembahasan tersebut.

Kearifan Lokal Berwujud Nyata

Nesi dan Rahardi (2019) menyatakan bahwa kearifan lokal berwujud nyata adalah
teks yang termanifestasi dalam sistem nilai, tata cara, ketentuan khusus yang dituanglan
dalam bentuk catatan tus seperti kitab tradisional, kalender, prasasasti, arisitektur serta
benda cagar budaya. Kearifan lokal dalam bahan ajar menulis cerita fantasi yang
berjudul Menoreh Imajinasi dalam Fantasi untuk siswa SMP ditemukan dua kearifan
lokal berwujud nyata yang disajikan dalam bentuk latihan menulis cerita fantasi. Data
yang ditemukan tersebut terdapat dalam bab 1 dan bab 2. Berikut kutipan dari kearifan
lokal berwujud nyata dalam bahan ajar menulis cerita fantasi tersebut.
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Data KLBN (1)
# Latihan 2: Menentukon Latar Cerita Fontasi
Sekarang waktunya kalian menentukan latar cerita fantasi kalian sendiri. Silahkan

pilih latar yang disediokan dalam gambar berikut. Kalian dapat memilih lebih dari satu latar
untuk cerita fantasi yang akan kalian buat nanti

Data KLBN (1) ditemukan pada bab 1 mengenal dunia fantasi. Data tersebut
disajikan unit suatu bentuk Latihan tentang menentukan latar cerita fantasi. Dalam
latihan tersebut, peserta didik diarahkan untuk memilih sebuah latar yang akan
dijadikan latar menulis cerita fantasi. Latar tersebut disajikan dalam bentuk gambar.
Gambar yang disajikan, yaitu kalipait, kawah ijen, batu so’on, air terjun blawan, gunung
piramid dan puncak megasari.

Pertama, kalipait merupakan sungai kecil berwarna kehijauan dan berbusa dari
rembesan kawah ijen yang dikelilingi oleh tebing bebatuan dan hutan pinus yang
menyejukkan. Kedua, kawah ijen merupakan sebuah kawah dengan zat asam terbesar di
dunia, dan guratan alam yang terbentuk di sekeliling tebing kawah tersebut, serta
merupakan fenomena alam terjadinya api biru. Ketiga, batu so’on merupakan batuan
besar yang berdiri tegak dengan tinggi 25 meter dan terlihat unik semacam Stonehenge
yang terdapat di negara inggris. Lokasi batu so’on ini berada di Desa Solor Kecamatan
Cerme Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur. Keempat, air terjun blawan merupakan hilir
dari kalipait yang muara alirannya langsung menuju ke dalam tanah. Air terjun ini
terletak di Desa Kalianyar Kecamatan Iljen Kabupaten Bondowoso. Kelima, gunung
pyramid merupakan gunung yang memiliki ketinggian yang relative rendah. Gunung ini
terletak di Desa Ardisaeng, Kecamatan Pakem Kecamatan Bondowoso. Keenam, puncak
megasari merupakan puncak dinding kaldera yang menyuguhkan pemandangan kaldera
gunung Ijen. Puncak mehasari terletak di Desa Sempol Kecamatan Ijen Kabupaten
Bondowoso. berupa kearifan lokal Bondowoso. Keenam gambar yang ada yang ada di
data KLBN (1) (1) termasuk pada kearifan lokal berwujud nyata. Hal ini disebabkan
keenam gambar tersebut merupakan cagar budaya dan arsitektur dari Bondowoso. Hal
ini sesuai dengan pendapat syafrizal dan calam (2019) yang menyatakan bahwa cagar
budaya dan arsitektur merupakan salah satu kearifan lokal berwujud nyata.

Selanjutnya, kearifan lokal berwujud nyata dalam bahan ajar menulis cerita fantasi
juga ditemukan di bab 2. Hal ini tampak pada data KLBN (2) sebagai berikut.

Data KLBN (2)

' &
B. MENULIS

! Latihan 1: Menciptakan Konflik
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Data KLBN (2) ditemukan di bab 2 menciptakan peristiwa menarik. Data tersebut
disajikan unit latihan tentang menciptakan konflik. Dalam latihan tersebut, peserta didik
diarahkan untuk menyimak suatu video dengan harapan peserta didik mendapat ide
baru sebagai bahan tulisan menulis cerita fantasi. Adapun bentuk video tersebut
menyajikan megalitikum di Bondowoso. Menurut Amalia, dkk (2017) situs megalitik
merupakan bangunan peninggalan prasejarah yang terletak di Desa Penanggungan
Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso. mOleh karena itu, megalitik Bondowoso
termasuk dalam kearifan lokal berwujud nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat Syafrizal
dan Calam (2019) yang menyatakan bahwa bangunan peninggalan prasejaran
merupakan cerminan dari bentuk kearifan lokal.

Selanjutnya, kearifan lokal berwujud nyata dalam bahan ajar menulis cerita fantasi
juga ditemukan di bab 1. Hal ini tampak pada data KLBN (3) sebagai berikut.

Data KLBN (3)

r i
%})& MENULIS i
&

Nah, sekarang woktunya kalian menciptakan sendiri tokoh fontasi dan latar cerita
yang fantastis. Ciptakanlah tokoh dan latar cerita fantasi dalam ceritamy dari kearifan
lokol yong ada di daeroh sekitramu. Untuk mendapatkan ide baru, yuk simok video
berikut dengan cermat!

/
e Video Kreatif BBWI Seni dan Bu...  } /ﬁ_',z‘_s__,\
} § PinpaTNe b
Ve P
" » oy 5 ¢
Gh A |
edisaly 1

Watch on @3 YouTube b Bensihy DesaBlimbing

[OL 0]
5 o

Data KLBN (3) ditemukan di bab 1 mengenal dunia fantasi. Data KLBN (3)
menyajikan suatu unit latihan tentang menciptakan suatu tokoh dalam menulis cerita
fantasi. Dalam menciptakan tokoh tersebut, peserta didik diarahkan untuk menyimak
suatu video. Adapun video yang disajikan tersebut berupa kearifan lokal Bondowoso.
Kearifan lokal yang dimaksud adalah ghedisah. Kearifan lokal ghedisah merupakan
selametan desa yang saat ini masih dijaga dan dilestarikan. Ghedisah ini biasanya
dilakukan untuk memperingati hari lahir suatu desa atau selametan rutin yang memiliki
tujuan untuk tolak bala. Upacara yang dilakukan di ghedisah ini juga berbeda dalam
setiap desa, seperti doa bersama, istighosah, memainkan kesenian music padi
(waronjengan), atau memainkan tarian singo ulung. Ghedisah ini masih bertahan pada
saat ini karena masyarakat Bondowoso percaya bahwa masyarakat akan selalu
mengingat keagungan Allah SWT yang telah menciptakan bumi dan seisinya, serta
memohon agar dihindarkan dari musibah. Oleh karena itu, Data KLBN (3) Ghedisah ini
termasuk dalam kearifan lokal berwujud nyata karena masih dijaga dan dilestarikan. Hal
ini sesuai dengan pendapat syafrizal dan calam (2019) yang menyatakan bahwa karya
seni tradisionnal merupakan salah satu kearifan lokal berwujud nyata.

Selanjutnya, kearifan lokal berwujud nyata ditemukan di bab 1. Hal ini tampak
pada data KLBN (4) sebagai berikut.

_Data KLBN (4)

ihan 1: Menentukan Tokoh

yan
o tersebut terdapat tiga
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Data KLBN (4) ditemukan di bab 1 mengenal dunia fantasi. Data KLBN (4)
menyajikan suatu unit latihan tentang menentukan tokoh fantasi dalam menulis cerita
fantasi. Dalam menentukan tokoh tersebut, peserta didik diarahkan untuk memilih
tokoh yang akan diciptakan dalam menulis cerita fantasi. Pemilihan tokoh tersebut
didasarkan atas penyimakan suatu video. Adapun tokoh-tokoh yang tedapat pada data
KLBN (4) tersebut adalah topeng konah, singo ulung dan ojung. Pertama, topeng konah.
Menurut Kautsar (2021) topeng konah merupakan suatu tarian khas daerah yang ada di
Desa Belimbing Kecamatan Klabang Kabupaten Bondowoso. Tarian ini adaalah tarian
yang bertema kepahlawanan, kepercayaan diri, dan pembentukan karakter luhur.
Biasanya tarian ini dilaksanakan pada upacara rokhat disa (bersih desa) dengan harapan
hasil panen dapat berlimpah. Kedua, singo ulung. Menurut Bhagaskoro (2014), singo
ulung merupakan kesenian yang berasal dari Desa Belimbing Kecamatan Klabang
Kabupaten Bondowo. Ketiga, ojung. Ojung merupakan tradisi saling memukul badan
dengan menggunakan rotan yang dimainkan oleh dua orang dengan diiringi oleh alunan
musik (Karyawanto dan Anggoro, 2020). Oleh karena itu, ketiga kesenian yang ada pada
data KLTB (2) termasuk dalam kearifan berwujud nyata karena masih terjaga
eksistensinya. Hal ini sesuai dengan pendapat syafrizal dan calam (2019) yang
menyatakan bahwa karya seni tradisionnal merupakan salah satu kearifan lokal
berwujud nyata.

Selanjutnya, kearifan lokal berwujud nyata juga ditemukan di bab 3. Hal ini tampak
pada data KLBN (5) sebagai berikut.

Data KLBN (5)

N
Bacalah cerita di bawah ini dengan cermat dan teliti!

SINGO ULUNG

Dahulu kala, hiduplah seorang bangsawan dari Madura yang sakti mandraguna. fo
meniliki ilmu supranatural yang sangat luar biasa sehingga ia mampy berteman dengan
hewan khususnyo singa bahkan ia bisa mengubah dirinya menjadi seekor singa saat
melawan musuh. Orang yang sokti ini bernama Juk Seng (Jujuk Sengah). Jujuk yang
artinya embah, Sengah yong artinya Singa. Ia juga memiliki gelar Singo Ulung. Singo
Ulung sangat gemar sekali mengembara. Singo Ulung memiliki 4 saudara

[31]

Data KLBN (5) ditemukan di bab 3 carilah solusi. Data KLBN (5) menyajikan suatu
cerita tentang kearifan lokal yang ada di Bondowoso. Cerita ini berada di unit pra
menulis. Adapun kearifan lokal yang dimaksud adalah singo ulung. Menurut Bhagaskoro
(2014), singo ulung merupakan kesenian yang berasal dari Desa Belimbing Kecamatan
Klabang Kabupaten Bondowoso. Kesenian ini hanya dipentaskan pada upacara adat
bersih desa. Dalam kesenian singo ulung ini terdapat tokoh yang diperankan dan
memiliki makna, yaitu (1) singo ulung menggambarkan wujud kiai singo wulu menjadi
harimau putih. (2) panji menggambarkan sosok jasiman sang penguasa hutan. (3) dua
orang berkelahi menggunakan rotan menggambarkan pertarungan Jasiman dengan Kiai
Songo, (4) penari perempuan menggambarkan istri Kiai Singo, dan (5) Kkiai
menggambarkan sosok Kiai Singo itu sendiri. Oleh karena itu, data KLBN (5), kesenian
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singo ulung ini termasuk dalam kearifan berwujud nyata berupa karya seni tradisional
yang saat ini masih dijaga eksistensinya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pemanfaatan kearifan lokal dalam
bahan ajar menulis cerita fantasi untuk siswa SMP yang berjudul Menoreh Imajinasi
dalam Fantasi hanya ditemukan satu jenis kearifan lokal saja, yaitu kearifan lokal
berwujud nyata (tangible). Kearifan lokal berwujud nyata tersebut ditemukan pada bab
1, 2 dan 3. Kearifan lokal berwujud nyata yang ditemukan berupa cagar budaya,
bangunan, dan karya seni tradisional yang masih dijaga eksistensinya di Bondowoso.
Pada bahan ajar tersebut tidak ditemukan jenis kearifan lokal yang tidak berwujud.
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